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BAB IV 
HASIL 
 
4.1  Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembuatan karya Tugas Akhir ini melalui lima rangkaian 
proses, yakni Riset dan Observasi, Pencarian Ibu Hamil dan Layouter, Foto 
dan Wawancara, Penyusunan Buku, dan Cetak Buku. 
4.1.1 Riset dan Observasi 
a. Riset 
Sebelum memulai pengerjaan karya ini penulis melakukan riset terlebih 
dahulu. Dengan berbekal tema mengenai kehamilan dan melahirkan. Riset 
ini dilakukan untuk cerita pada buku dan layout buku foto.  
Sesuai dengan yang dikatakan Wijaya (2016, p.88) bahwa fotografer 
harus melakukan riset untuk memantapkan tema yang dipilih, menentukan 
subjek cerita dan lokasi atau latar belakang cerita maka penulis terlebih 
dahulu mencari informasi melalui internet, dengan sumber yang kredibel. 
Penulis menggunakan media-media yang berkiblat dengan tema 
kesehatan, keluarga dan ibu. Media yang menjadi bahan riset penulis 
diantaranya Alodokter.com, Asianparent.com, Hellosehat.com dan masih 
banyak yang lainnya. Penulis menggali informasi tersebut untuk 
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mengetahui apa saja yang terjadi dan dialami oleh ibu hamil di tiap 
trisemesternya, lalu melakukan pengembangan cerita.  
Contohnya, penulis mendapatkan informasi dari situs Hellosehat 
(Quamila, 2017) dalam artikelnya yang berjudul ”10 Hal yang Harus 
Dilakukan Selama Trimester Pertama Kehamilan” salah satu yang harus 
dilakukan oleh ibu hamil adalah mulai menjaga pola makan dan hidup sehat, 
agar apa yang dikonsumsi bisa menjadi manfaat bagi ibu dan janinnya. Ibu 
hamil harus memperhatikan gizi dari semua asupan yang dikonsumsi. Hal 
ini tentu menjadi ide pertanyaan bagi penulis untuk ibu hamil pada 
trisemsester pertama tentang cara ibu tersebut menjaga kesehatan saat 
hamil. 
Selain riset dengan sumber literatur penulis juga melakukan riset 
dengan bertanya dengan para ibu yang sudah pernah atau yang sedang hamil 
dan juga saudara penulis yang merupakan tenaga medis (bidan 
berpengalaman) untuk mengetahui apa saja yang mereka alami dan 
bagaimana cara mereka menjalaninya ( misalnya, mengatasi ngidam, mual, 
moody dan hal-hal lainnya yang terjadi ketika hamil). 
 Penulis ingin mendapat gambaran mengenai ibu hamil dari ibu yang 
sedang atau sudah pernah mengalami kehamilan, meskipun tiap pengalaman 
ibu hamil memiliki kejadian yang berbeda antar ibu. Penulis menemukan 
fenomena ngidam pada ibu hamil yang merupakan saudara penulis, 
fenomena ini membuat penulis ingin mencari tahu apakah ngidam itu 
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sebenarnya, alasan ibu hamil bisa mengalami ngidam. Selain ingin tahu juga 
ingin membahas fenomena ini di dalam buku foto.  
Dari hasil riset membaca literatur maupun bertanya dengan wanita 
hamil maupun bidan yang berada di lingkungan penulis, penulis 
memperoleh informasi yang nantinya dapat mengembangkan ide cerita pada 
buku. Pengembangan cerita yang dimaksudkan adalah penulis mulai 
berimajinasi apakah yang dialami oleh ibu hamil yang bekerja dan ibu 
rumah tangga berbeda? Atau bagaimana keadaan fasilitas kesehatan yang 
dirasakan oleh ibu hamil? Pertanyaan ini muncul dari hasil pembacaan 
sumber dari internet. 
Pada riset layout, setelah penulis melakukan riset dengan dua buku foto 
“Unpublished” dan “Mine Eyes Have Seen: Bearing Witness to the Civil 
Rights Struggle” penulis nantinya berdiskusi lagi dengan layouter untuk 
susunan foto dan tulisan pada buku foto “Terlahir Sebagai Seorang Ibu”. 
 
b. Observasi 
Selain itu, riset juga membantu penulis untuk menentukan subjek foto. 
Penulis memilih mengelompokkan ibu hamil menjadi tiga fase yakni; 
trisemester pertama, trisemester kedua, dan trisemester ketiga. Setelah 
menggolongkan ibu hamil penulis akan mencari ibu hamil. Pembagian tiga 
fase tersebut untuk menggolongkan ibu hamil yang sesuai dengan yang 
dialami dan dijalani di fase tersebut. 
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Seiring dengan riset, penulis juga melakukan observasi ke beberapa 
rumah sakit di daerah Tangerang dan Jakarta sekitarnya. Observasi yang 
dilakukan oleh penulis dilakukan dengan cara yang sama seperti dikatakan 
oleh Ishwara (2011, p. 40-41) yang menyebutkan jenis-jenis dari observasi 
yang salah satunya adalah observasi nonpartisipan. Observasi nonpartisipan 
tidak terlibat langsung atau tidak berinteraksi dengan subjek. Subjek dalam 
hal ini adalah ibu hamil. Penulis melakukan observasi di beberapa rumah 
sakit di daerah Tangerang, Jakarta dan sekitarnya.  
Penulis melakukan observasi dengan cara memperhatikan beberapa 
rumah sakit apakah ada larangan menggunakan kamera di dalam rumah 
sakit, karena kini banyak rumah sakit yang memberi larangan kepada pasien 
maupun pengunjung untuk menggunakan kamera dalam berbagai bentuk 
(telepon genggam, handycam, maupun kamera). Hal ini penulis lakukan 
agar nantinya dapat memotret tanpa larangan dari pihak rumah sakit.  
Dari hasil observasi penulis ke beberapa rumah sakit seperti, Rumah 
Sakit Pantai Indah Kapuk, Rumah Sakit Hermina Bekasi, Rumah Sakit 
Hermina Tangerang Kota, Rumah Sakit St. Carolus Gading Serpong, 
Rumah Sakit Siloam Karawaci dan beberapa klinik kecil khusus bersalin di 
daerah Poris. Dari sekian banyak rumah sakit dan klinik yang penulis 
kunjungi hanya Rumah Sakit Pantai Indah Kapuk (RSPIK) dan Rumah Sakit 
Hermina (Bekasi dan Tangerang) yang mengizinkan pengunjung 
mendokumentasikan dengan kamera di wilayah rumah sakit, dengan syarat 
pasien bersedia untuk didokumentasikan (tidak melanggar privasi pasien). 
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Rumah sakit yang lainnya seperti, Rumah Sakit St. Carolus Gading 
Serpong, Rumah Sakit Siloam Karawaci dan beberapa klinik kecil khusus 
bersalin di daerah Poris melarang secara tegas penggunaan kamera di 
lingkungan rumah sakit atau klinik. 
Penulis juga sempat melakukan observasi ke acara senam ibu hamil di 
dua rumah sakit yakni, Rumah Sakit Pantai Indah Kapuk dan Bethsaida 
Gading Serpong. Penulis mengamati interaksi antara sesama ibu hamil 
maupun dengan perawat, sambil mendengarkan perbincangan yang biasa 
dibahas oleh ibu hamil. Dari observasi tersebut penulis mendapatkan bahwa 
ibu hamil kerap kali khawatir menjelang hari kelahirannya, takut bila 
rencana melahirkan tidak sesuai rencana, tetapi ada juga yang tenang dan 
mempersiapkan diri dengan rajin melakukan gerakan senam yang dipercaya 
mampu memperingan ibu saat melahirkan normal. Hal- hal inilah yang 
membuat penulis mendapatkan ide cerita.  
 
4.1.2  Pencarian Ibu hamil dan layouter 
a. Pencarian Ibu Hamil 
Pencarian ibu hamil dilakukan setelah penulis melakukan riset. Penulis 
melakukan pencarian dengan cara menyebarkan poster di media sosial 
(Facebook, dan Instagram) milik penulis.  
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Gambar 4.1  
Akun Facebook penulis membagikan poster pencarian ibu hamil. Sumber : 
www.facebook.com/debora.darmawan.5 
 
Awal pembuatan tugas akhir, penulis membuat poster dengan kriteria 
ibu hamil 8-9 bulan usia kehamilannya, namun seiring dengan 
pengembangan ide cerita dan riset yang dilakukan penulis meluaskan range 
usia kehamilan. Hal ini dilakukan untuk memperkaya variasi gambar dan 
cerita pada buku.  
Penulis memilih untuk membagikan poster melalui media sosial untuk 
memperluas jaringan agar dapat diketahui oleh teman-teman penulis yang 
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mungkin tidak terjangkau di dunia nyata (tinggalnya tidak berdekatan 
dengan domisili penulis).  
Respons dari penyebaran poster ini berbuah baik, banyak teman 
penulisan di media sosial yang mereferensikan penulis untuk menghubungi 
saudaranya yang sedang hamil, temannya atau kenalannya. Hal ini dinilai 
efektif oleh penulis karena penulis jadi memiliki kesempatan untuk dapat 
menemukan narasumber.  
Setelah mendapatkan kontak dan berhasil menghubungi ibu-ibu hamil 
beberapa ibu hamil gugur dalam prosesnya, ada yang tidak diizinkan 
suaminya, ada yang bersedia namun ternyata pihak rumah sakit melarang 
untuk melakukan dokumentasi di rumah sakit, karena jarak dan kejadian 
tidak terduga lainnya. 
Setelah melalui proses pencarian yang cukup panjang, penulis akhirnya 
mendapatkan enam orang ibu hamil yang bersedia membagikan kisahnya ke 
dalam karya penulis. Para ibu itu adalah Ibu Feronika Sevalis (trisemester 
pertama), Ibu Yona Roline dan Ibu Desiana Natalia (trisemester kedua), Ibu 
Mafhumah, Ibu Inesya dan Ibu Icha (trisemester ketiga). Pemilihan ibu ini 
tentu dengan kriteria dan cerita yang menarik.  
b. Pencarian Layouter  
Penulis memilih media sosial Instagram sebagai sarana penulis 
melakukan pencarian layouter. Penulis merasa memiliki banyak kenalan 
yang dari jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) dari Universitas 
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Multimedia Nusantara (UMN) yang berpotensi tertarik dengan tawaran 
yang penulis berikan di akun Instagram miliki penulis. Tentunya penulis 
menuliskan kriteria, menjanjikan fee (bayaran), dan kontak penulis agar 
yang berminat bisa segera menghubungi penulis.  
 
Gambar 4.2  
Poster open recruitment Layouter buku penulis. Sumber : Instagram.com/deboradrmwn/ 
Setelah mengunggah poster ini, ada tiga orang mahasiswa aktif UMN 
yang memberi direct message yang mengatakan tertarik untuk menjadi 
layoter. Setelah memikirkan dan mempertimbangkan akhirnya penulis 
memilih satu layouter yakni, Angel Grace yang merupakan mahasiswi 
UMN jurusan DKV konsentrasi Desain Grafis angkatan 2015. 
Pertimbangan penulis memilih Angel karena memang sudah memiliki 
banyak portofolio di bidang layout buku. Angel juga aktif menjadi layouter 
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di media cetak kampus, sehingga sudah terbiasa dan dirasa dapat 
diandalkan.  
Penulis meminta Angel untuk mengirimkan portofolionya, sebagai 
pertimbangan penulis. Setelah mantap dengan Angel, penulis mengajak 
bertemu di UMN pada 10 Juli 2018, untuk mendiskusikan konsep yang 
ingin dibuat oleh penulis, ingin menampilkan clean  design (tata foto dan 
tulisan yang rapi). Berdiskusi juga soal ukuran dan kertas apa yang akan 
digunakan, cover ingin yang hard cover atau soft cover.  
 
 
Gambar 4.3  
Salah satu layout isi buku foto “Terlahir Sebagai Seorang Ibu”. Sumber : Dokumentasi pribadi 
 
Pada 25 Juli 2018, penulis bertemu lagi dengan Angel di UMN untuk 
membahas penggunaan font, penulis ingin kalau nanti fontnya bisa 
menimbulkan kesan nyaman dibaca. Pada saat itu, materi buku masih dalam 
proses pembuatan.  
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Pada 28 Agustus 2018, penulis mengirimkan materi pertama pada buku 
kepada Angel melalui google drive. Materinya berupa foto dan narasi yang 
akan didesain oleh Angel. Pengiriman materi berupa link yang dikirim 
melalui pesan singkat.  
 
Gambar 4.4  
Google drive adalah wadah bagi penulis untuk mengirimkan bahan layout kepada Angel (Layouter). 
Sumber: drive.google.com 
 
Pada 18 September 2018, penulis bertemu lagi dengan Angel untuk 
memberikan materi bahan layout, dan juga memberikan masukkan maupun 
revisi terkait desain, misalnya ada typo atau keliru saat mengurutkan foto. 
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Gambar 4.5 
 Rancangan layout pembukaan tiap bab yang dibuat oleh penulis. Sumber: Dokumentasi pribadi 
 
Pada gambar ini penulis memberikan gambaran kasar tentang desain 
halaman sampul dan pergantian babnya.  
Pada 27 September 2018, penulis memberikan semua materi kepada 
Angel untuk didesain dan penulis sempat bertemu dengan Angel untuk 
merevisi beberapa tata letak foto yang menurut penulis kurang tepat.  
 
4.1.3  Foto dan Wawancara 
4.1.3.1  Foto  
Penulis melakukan pemotretan secara natural (candid) dan kadang 
meminta narasumber untuk berpose. Penulis menggunakan kamera 
NX2000 mirorless dari Samsung, salah satu pertimbangan penulis 
menggunakan kamera ini karena ukurannya yang kecil sehingga mudah 
dibawa dan tidak berisik saat mengambil gambar. Penulis menggunakan 
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mode auto agar dapat menangkap momen yang langka dan tidak akan 
terulang, sehingga membutuhkan kecepatan.  
 Saat pengambilan gambar penulis juga memperhatikan elemen-
elemen foto yang disebutkan dalam bab 2 yakni, dalam mengerjakan foto 
cerita, mengutip dari Life magazine fotografer harus memiliki atau 
memahami delapan dasar elemen visual (Kobre, 2013. p. 244). Kegunaan 
dari elemen ini untuk membantu fotografer saat menyusun cerita foto. 
Berikut elemen foto yang penulis terapkan dalam pengambilan foto (Ibu 
Humah dan Ibu Fero): 
1. Overall  
 
Gambar 4.6 
Penulis ingin menyampaikan lokasi dari Ibu Humah (Trisemester 
ketiga). Penulis menyampaikannya melalui foto ini bahwa Ibu Humah 
sedang berada di lorong rumah sakit dan sedang berjalan menuju ruang 
khusus menyusui.  
2. Medium 
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Gambar 4.7 
Di foto ini penulis ingin membuat fokus pembaca kepada Ibu Humah 
(trisemester ketiga) yang sedang memberikan ASI kepada bayinya. 
Pengambilan foto medium lebih fokus kepada subjek dengan tidak lupa 
memperhatikan head room subjek.  
3. Detail 
 
Gambar 4.8 
Penulis menyajikan foto detail telepon genggam ini untuk 
memberitahu pembaca kalau Ibu Fero (Trisemester pertama) senang 
menyimpan hal-hal detail mengenai kehamilannya di telepon 
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genggamnya. Dan hal detail itu bisa dilihat melalui tulisan pada telepon 
genggam Ibu Fero. Pada foto ini menampilkan detail mengenai apa saja 
yang Ibu Fero tulis di dalam catatan pribadinya berkaitan dengan masa 
kehamilannya, penulis ingin agar pembaca bias terinspirasi melakukan hal 
yang sama untuk mempermudah mengetahui perkembangan janin dan 
memantau kesehatan ibu hamilnya sendiri.  
 
4. Portrait 
 
Gambar 4.9 
Penulis memakai foto portrait Ibu Fero (Trisemester pertama) yang 
sedang berpose dengan perutnya yang mulai membesar sebagai foto 
pembuka perkenalan tokoh (Ibu Fero) kepada pembaca. 
5. Interaction 
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Gambar 4.10 
 
Pada foto ini penulis ingin menceritakan melalui gambar bahwa Ibu 
Fero (Trisemester Pertama) yang sedang berinteraksi dengan mahasiswi 
UPH yang sedang dibantu dalam pengerjaan tugasnya oleh Ibu Fero. 
Terdapat juga suasana santai canda dan tawa pada foto tersebut antara Ibu 
Fero dan mahasiswi tersebut.  
6. Signature 
 
Gambar 4.11 
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Pada foto ini Ibu Fero (Trisemester Pertama) sedang memegang foto 
USG janinnya yang ia sudah dambakan selama 10 tahun pernikahannya, 
dan kini ia sedang menantikan hari kelahiran bayi kecil 
7. Sequence 
 
Gambar 4.12 
 
Gambar 4.13 
Kedua foto ini adalah kejadian yang berurutan di mana para perawat 
membawa Ibu Humah (Trisemester ketiga) untuk memasuki ruang operasi. 
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Foto berurutan ini mengantarkan kepada foto berikutnya ketika bayi ibu 
Humah lahir ke dunia.  
8. Clincher  
 
Gambar 4.14 
Clincher merupakan foto yang menjadi akhir dari cerita. Pada foto ini 
ingin memberitahukan kepada pembaca bahwa Ibu Humah (Trisemester 
ketiga) telah berhasil melahirkan anaknya dengan selamat dan sehat. 
Kelahiran yang sehat dan selamat ini juga tentu karena dukungan ibu 
tercinta dari Ibu Humah.  
 
4.1.3.2  Wawancara  
Mengacu pada pengertian wawancara pada bab 2. Wawancara 
melibatkan interaksi verbal antara dua orang atau lebih, yang biasanya 
diprakasai untuk suatu maksud khusus dan biasanya difokuskan pada suatu 
masalah khusus (Ishwara, 2005, p. 85), penulis bertemu langsung dengan 
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para ibu yang menjadi narasumber penulis untuk mendapatkan informasi. 
Penulis melakukan wawancara dengan penulis untuk membahas topik 
seputar masa kehamilan dan melahirkan yang dijalani oleh para 
narasumber. 
 Selain melakukan pemotretan narasumber, penulis juga melemparkan 
beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan ibu hamil dan melahirkan, 
berikut pertanyaan yang penulis ajukan kepada narasumber: 
- Nama lengkap dan usia narasumber (siapa? Berapa usia 
narasumber? Biasa ditemani oleh siapa untuk pergi memeriksakan 
kandungan?) 
- Berapa usia kandungannya kini?(memasuki trisemester berapa?) 
- Berdomisili di mana? (tinggal di mana? Dan sering memeriksakan 
diri ke klinik/rumah sakit mana? Rencana akan melahirkan di 
mana?) 
- Bagaimana fasilitas kesehatan yang biasa didatangi, apakah 
memadai? 
- Apa saja yang dirasakan dan dialami saat trisemester yang sedang 
dialami?(apakah merasa mual? Apakah merasakan ngidam? Perut 
terasa keras?) 
Pertanyaan yang penulis ajukan bisa saja berkembang dengan 
sendirinya, sesuai dengan perbincangan yang dilakukan dengan 
narasumber. Penulis melakukan wawancara dengan cair dan tidak kaku, 
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dalam artian tidak merekam, karena bila direkam dikhawatirkan dapat 
mengubah jawaban yang sebenarnya ingin dikatakan oleh narasumber. 
Penulis melakukan pemotretan dan wawancara dengan enam orang 
ibu yang bersedia membagikan kisahnya dengan foto dan ceritanya. 
Pembagian cerita dibagi menjadi tiga bagian per tiap trisemesternya. Enam 
ibu yang menjadi narasumber penulis adalah: 
 
- Ibu Feronika Sevalis (37 tahun) 
Penulis bertemu dengan Ibu Feronika karena kerabat Ibu Fero, 
Yessica setelah melihat Instastory penulis memperkenalkan penulis 
dengan ibu Fero. Setelah berkenalan, Ibu Fero bersedia untuk menjadi 
narasumber. Penulis dan Ibu Fero tetap berhubungan melalui aplikasi 
pesan singkat WhatsApp.  
Pertemuan pertama untuk wawancara dan foto penulis lakukan Pada 
6 Juli 2018, penulis dan Ibu Fero bertemu di ruang kerja Ibu Fero di UPH, 
Karawaci. Di sana, penulis menjelaskan lebih mendalam terkait peran Ibu 
Fero dalam buku ini, Ibu Fero berperan sebagai narasumber yang termasuk 
kriteria trisemester pertama.  
Pada 16 Juli 2018, penulis kembali bertemu lagi dengan Ibu Fero di 
kantor Ibu Fero, UPH. Di pertemuan kali ini juga penulis mengambil 
gambar Ibu Fero. Biasanya setiap pertemuannya, penulis dan Ibu Fero 
membahas mengenai apa saja yang dialami di usia kehamilannya yang kini 
ia jalani, dan sejarah perjuangannya agar bisa hamil. 
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Pada 15 Agustus 2018, penulis kembali bertemu dengan Ibu Fero 
untuk melengkapi foto pada cerita, Ibu Fero membantu penulis untuk 
menulis dengan istilah yang tepat bila menggunakan kata-kata istilah. Di 
pertemuan ini juga penulis memotret hasil laporan kesehatan ibu Fero 
sebagai pelengkap artikel.  
Pada 23 Agustus 2018, penulis datang lagi ke UPH untuk bertemu 
dengan Ibu Fero, hal ini dilakukan untuk memperlihatkan naskah akhir 
penulis kepada Ibu Fero, karena ia ingin melihat dan memeriksa apakah 
ada penyebutan istilah yang salah, karena menurutnya istilah dalam 
kedokteran kalau ada yang keliru dapat berujung fatal. Selain itu juga 
penulis ingin mengambil gambar benda-benda pendukung artikel seperti 
alat suntikan, dan testpack. 
 
- Ibu Yona Roline (34 tahun) 
Penulis bisa bertemu Ibu Yona karena kerabat penulis ada yang 
mempertemukannya. Ibu Yona merupakan seorang Ibu Rumah Tangga 
dan seorang Guru agama Kristen di Domba Kristus, Gading Serpong. Ibu 
Yona yang saat itu ditemui oleh penulis sudah memasuki usia kandungan 
4 bulan sehingga penulis memasukkan Ibu Yona sebagai ibu dengan 
trisemester yang kedua. Penulis sempat bertemu langsung dengan Ibu 
Yona lalu meminta kontak, untuk dapat dihubungi via Watsapp.  
Pertemuan pertama penulis untuk keperluan karya ini Pada 30 April 
2018, di Klinik Kirana (klinik pemeriksaan kandungan) di daerah Serpong. 
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Penulis datang untuk mengobrol, mengetahui letak klinik dan mengamati. 
Selain itu, penulis juga menanyakan kepada dokter apakah boleh 
menggunakan kamera untuk dokumentasi, dan dokter mengizinkan. Di 
pertemuan ini juga penulis mencoba mengakrabkan diri dengan Ibu Yona. 
Pada 30 Mei 2018, penulis bertemu lagi untuk mengambil foto Ibu 
Yona sedang melakukan pemeriksaan, Ibu Yona biasanya melakukan 
pemeriksaan kandungan ditemani oleh suaminya.  
Pada 26 Agustus 2018, penulis mendatangi tempat di mana Ibu Yona 
mengajar, rentang waktu yang panjang dengan pertemuan sebelumnya 
karena kelas agama yang diajar Ibu Yona mengalami libur semester 
sehingga penulis baru bisa mewawancara dan mengambil foto ketika Ibu 
Yona mengajar, ketika kelas sudah mulai masuk dengan normal. 
 
- Ibu Desiana Natalia (30 tahun) 
Ibu Desiana merupakan teman dari kakak penulis, Ibu Desi 
merupakan seorang ibu rumah tangga full time mengurus rumah dan anak 
pertamanya (Kenzie). Ketika diajak untuk menjadi narasumber Ibu Desi 
menerima dengan senang hati. Ibu Desi masuk dalam kategori trisemseter 
kedua dengan usia kandungan kurang lebih 5 bulan saat pertama kali 
diminta tolong untuk menjadi narasumber.  
Pada 19 Juli 2018, penulis mendatangi rumah Ibu Desi di daerah 
Gading Serpong, kedatangan penulis untuk mengetahui lokasi rumah Ibu 
Desi dan wawancara singkat untuk membangun kepercayaan dan 
78 
kedekatan antara penulis, Ibu Desi dan anaknya (Kenzie). Pada pertemuan 
ini juga penulis memberitahu perkiraan adegan apa saja yang akan penulis 
tangkap sebagai momen yang dimasukkan ke dalam cerita foto.  
Beberapa hari kemudian penulis datang kembali ke rumah Ibu Desi 
untuk mendokumentasikan kesehariannya seperti; menyapu, 
membersihkan rumahnya dan menjaga anaknya. Di saat yang bersamaan 
juga berbincang mengenai kehidupan Ibu Desi.  
 
- Ibu Priska Astrini Pramestiwi (29 tahun) 
Penulis bertemu dengan Ibu Priska atau Icha karena dikenalkan oleh 
adiknya Ibu Icha, Aryo. Aryo melihat poster pencarian ibu hamil yang 
penulis buat, lalu memberikan kontak Ibu Icha pada penulis.  
Setelah mendapatkan kontak Ibu Icha penulis mencoba menghubungi 
Ibu Icha, dan Ibu Icha bersedia untuk momen melahirkannya 
didokumentasikan. Setelah Ibu Icha bersedia, penulis menanyakan berapa 
usia kandungannya untuk menggolongkan kategorikan Ibu Icha masuk ke 
Trisemster berapa? Ternyata sebentar lagi akan melahirkan secara sesar, 
oleh karena itu Ibu Icha penulis kategorikan ke dalam trisemester ketiga.  
Pada tahapan pengerjaan karya, pertama-tama penulis ingin mengajak 
Ibu Icha untuk bertemu dengan tujuan mendekatkan diri dengan 
narasumber (Ibu Icha), hanya saja pada saat itu Ibu Icha tidak bisa karena 
merupakan ibu yang bekerja di daerah Jakarta, dan merasa tidak enak 
kepada penulis karena rumah Ibu Icha jauh. Karena penulis juga tidak 
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ingin memaksakan, maka penulis selalu menanyakan keadaan dan kabar 
Ibu Icha melalui aplikasi pesan singkat Watsapp.  
Setelah mendekati hari melahirkan pada 27 September 2017, akhirnya 
penulis bertemu dengan Ibu Icha untuk pertama kalinya. Pertemuan 
penulis dengan Ibu Icha di Rumah sakit Hermina, Bekasi. Pada hari itu Ibu 
Icha yang ditemani oleh ibunya memeriksakan kandungannya untuk yang 
terakhir kalinya, karena keesokan harinya Ibu Icha akan menjalani operasi 
sesar. Saat itu, Ibu Icha memeriksakan kandungannya malam hari sekitar 
jam 8, Ibu Icha menginap di rumah sakit hingga melahirkan. Penulis juga 
diminta untuk menginap, agar tidak sulit pulang pergi Tangerang-Bekasi. 
 Pada 28 September 2017, Ibu Icha melahirkan anaknya dengan cara 
operasi sesar. Penulis mendokumentasikan sebelum dan sesudah operasi. 
Penulis dan keluarga tidak diizinkan masuk ke ruang operasi sesuai dengan 
prosedur rumah sakit. Penulis ikut merasakan kebahagiaan keluarga saat 
menyambut anggota keluarganya yang baru, buah hati Ibu Icha merupakan 
cucu pertama dari keluarga kecil Ibu Icha. Penulis mengamati keluarga 
yang saling mendukung dapat membuat ibu yang baru melahirkan 
melupakan rasa sakit pasca melahirkan. 
 
- Ibu Mafhumah Kunti Maharani (26 tahun) 
Pada 21 April 2018, penulis bertemu Ibu Humah (Trisemester ketiga) 
pertama kali di Rumah Sakit Pantai Indah Kapuk. Penulis dikenalkan oleh 
perawat senior yang merupakan bibi penulis, setelah berbincang ringan 
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akhirnya Ibu Humah bersedia menjadi narasumber penulis. Pada saat itu 
usia kandungan Ibu Humah sekitar 7 bulan, dan karena itu penulis 
mengangkat kisah Ibu Humah pada trisemester ketiga. Pada saat 
pertemuan pertama itu Ibu Humah sedang ingin mengikuti kelas senam ibu 
hamil.  
Setelah penulis mendapatkan kontak Ibu Humah penulis menjelaskan 
secara singkat gambaran bukunya akan seperti apa, begitu pula dengan Ibu 
Humah juga menceritakan tentang masa kehamilannya. Ibu Humah 
mempersiapkan diri dengan melakukan senam ibu hamil, untuk melatih 
fisik dan mengatur pernapasan. Menurut hari perkiraan lahir (HPL) bayi 
Ibu Humah akan lahir pada 27 Juni 2018.  
Pada 21 Juni 2018, Ibu Humah memberitahu penulis kalau ada 
perubahan waktu dan cara melahirkan. Hal ini disebabkan karena kepala 
dari bayi Ibu Humah belum dipanggul, padahal sudah mendekati waktu 
bersalin. Oleh karena hal itu Ibu Humah disarankan dokter untuk operasi 
sesar dan jadwal kelahirannya pada 22 Juni 2018.  
Pada 22 Juni 2018, Ibu Humah melahirkan anaknya secara sesar. 
Sebelum melahirkan penulis sempat mengabadikan momen detik-detik 
sebelum Ibu Humah memasuki ruang operasi. Pada proses melahirkan Ibu 
Humah ditemani oleh seorang anggota keluarganya yakni, ibunya sendiri 
(Ibu Titi), sedangkan suami Ibu Humah dan penulis menunggu di luar. 
Penulis tidak diizinkan masuk ke ruang operasi karena prosedurnya hanya 
boleh satu orang yang menemani ibu yang akan melahirkan. Di hari itu 
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setelah memotret proses sebelum dan sesudah melahirkan, penulis segera 
pulang agar Ibu Humah bisa beristirahat dan quality time dengan bayi 
kecilnya. 
Pada 24 Juni 2018, Penulis kembali ke Rumah Sakit Pantai Indah 
Kapuk (RSPIK) untuk menemui Ibu Humah. Ibu Humah tampak sehat dan 
segar. Di pertemuan kali ini penulis ingin menangkap momen keintiman 
antara Ibu Humah dan bayi kecilnya. Selain itu juga mendokumentasikan 
kedekatan Ibu Humah dengan ibunya, Ibu Titi. 
 
- Ibu Inesya Wulandari (28 tahun) 
Penulis bisa bertemu Ibu Inesya karena dikenalkan oleh teman penulis 
yang juga follower Instagram penulis, Kezia. Kezia melihat poster yang 
penulis bagikan di Instagram lalu memberikan direct message kepada 
penulis memberi tahu kalau temannya (Ibu Inesya) tengah hamil tua (8-9 
bulan). Dari perkenalan tersebut Ibu Inesya bersedia dengan senang hati 
membantu penulis dalam karya ini. Usia kandungan Ibu Inesya saat itu 
sudah sekitar 32 minggu, oleh karena itu Ibu Inesya akan menjadi salah 
satu ibu yang ada pada bab trisemester ketiga.  
Pada 7 April 2018, penulis bertemu dengan Ibu Ines di rumah sakit 
Ibu Anak Buah Hati Pamulang. Ibu Inesya ditemani suami dan ibunya 
memeriksakan janinnya sekitar pukul 7 malam. Penulis saat itu datang 
untuk bertemu langsung dengan Ibu Inesya dan memastikan rumah sakit 
memperbolehkan penggunaan kamera di wilayah sekitar rumah sakit.  
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Pada 13 April 2018, Seminggu setelah bertemu dengan Ibu Inesya, 
penulis dikabarkan oleh suami Ibu Inesya, kalau Ibu Inesya sedang menuju 
ke rumah sakit karena mengalami kontraksi yang berkala. Penulis dari 
Tangerang Kota segera berangkat ke RSIA Buah Hati, Pamulang. 
Sesampainya di sana memang Ibu Inesya mengalami kontraksi tetapi 
dokter meminta untuk Ibu Inesya pulang kembali ke rumahnya, karena 
baru pembukaan pertama.  
Pada 18 April 2018, penulis mendapat kabar kalau Ibu Inesya sudah 
sampai pada bukaan 4 yang di mana sudah semakin dekat dengan kelahiran 
anaknya. Setelah mengetahui hal ini penulis segera berangkat ke 
Pamulang. Ternyata penulis tidak sempat mengejar momen bersalin hal ini 
membuat penulis sangat sedih. Bukan sedih karena kelahiran bayi Ibu Ines 
tetapi karena ketinggalan momen, namun penulis juga senang bayi Ibu Ines 
lahir dengan sehat keduanya (Ibu Ines dan bayinya) selamat dan sehat.  
Karena adanya gangguan kesehatan pada bayi Ibu Ines, maka penulis 
baru bertemu kembali 11 hari setelah Ibu Ines pulang ke rumah bersama 
bayinya. Penulis sempat beberapa kali mendatangi rumah sakit namun 
karena kondisi kesehatan bayi Ibu Ines belum membaik maka penulis akan 
datang setelah Ibu Ines sudah di rumah. 
Pada 29 April 2018, penulis bertemu dengan Ibu Ines dan bayinya di 
kediaman Ibu Ines di daerah Pamulang. Tujuan penulis datang di sana 
untuk mengambil gambar kedekatan Ibu Ines dengan bayinya serta 
interaksi antara Ibu Ines dengan bayi dan keluarganya.  
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4.1.4  Penyusunan Buku 
4.1.4.1  Penyuntingan Foto 
Seperti tertulis pada bab 2 sebelum melakukan penyuntingan secara 
teknis penulis melakukan penyuntingan dengan memilah-milah hasil foto 
yang telah penulis kerjakan. Pemilihan foto yang dikerjakan mengacu pada 
empat kriteria (Kobre, 2013, pp. 130-132). Penulis memilih foto-foto yang 
informatif, emosional, grafis yang baik, dan intimasi.  
1. Informatif  
 
Gambar 4.15 
   Pada foto ini mengandung informasi mengenai catatan 
harian Ibu Fero tentang apa saja yang ia konsumsi setiap 
harinya untuk dapat melihat dan memperhatikan gizi apa 
saja yang sudah masuk ke dalam tubuh (Ibu Fero, 
Trisemester Pertama). 
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2. Emosional 
 
Gambar 4.16 
   Foto ini emosional karena, dapat menimbulkan rasa 
haru akhirnya bayi yang dinantikan lahir ke dunia (Ibu 
Icha, Trisemester ketiga). 
3. Grafis  
 
Gambar 4.17 
   Foto ini menarik secara grafis, menangkap momen 
bahagia seorang kakak menantikan hari kelahiran 
adiknya (Ibu Desi, Trisemester kedua). 
4. Intimasi  
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Gambar 4.18 
   Keintiman antara ibu dan bayinya saat menyusui (Ibu 
Ines, Trisemester ketiga).  
Penulis menggunakan dua konsep warna pada buku foto “Terlahir 
Sebagai Seorang Ibu” ini. Penulis menggunakan foto black and white pada 
cover dan foto halaman pembuka pada tiap bab (Trisemester pertama, 
Trisemester kedua, Trisemester ketiga). 
Pada foto yang berwarna penulis melakukan sedikit penyuntingan 
pada warna. pada foto berwarna penulis hanya melakukan perbaikan 
warna dengan bermain dengan tones dan brightness. 
 
Gambar 4.19  
(kiri) Foto sebelum disunting, (kanan) foto setelah disunting. Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Pada foto hitam putih, penulis mengubah foto dari berwarna menjadi 
hitam putih menggunakan lightroom dengan memainkan perubahan black 
and white. 
 
Gambar 4.20  
(kiri) Foto sebelum disunting menjadi hitam putih, (kanan) setelah disunting menjadi hitam putih. 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
 
4.1.4.2  Menulis Narasi dan Caption 
Dalam buku foto “Terlahir Sebagai Seorang Ibu” penulis memasukkan 
tulisan dalam bentuk naratif sebagai pendukung foto. Teks pada buku ini 
terdiri dari judul, teks utama (pelengkap foto), dan caption. Mengacu pada 
bab 2, disebutkan bahwa teks sebagai pelengkap cerita pada foto terdiri dari 
judul, teks utama, dan caption. (Wijaya, 2016, p.69). 
Judul pada buku foto cerita ini adalah ”Terlahir Sebagai Seorang Ibu”, 
penulis ingin menyampaikan bahwa saat ibu mengandung anaknya dan 
melahirkan, bukan hanya bayinya yang terlahir ke dunia tetapi sang ibu 
juga terlahir sebagai seorang ibu, memiliki anak seperti memiliki 
kehidupan yang baru.  
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Teks utama merupakan alur cerita pada foto cerita, penulis 
menggunakan penulisan naratif seperti bercerita. Dalam penulisan teks 
terkandung tokoh, tempat dan alur ceritanya.  
Merujuk dari bab 2, caption yang penulis menggunakan caption 
sebagai penjelasan foto, seperti pada gambar 4.17, caption menjelaskan 
foto USG Ibu Fero (trisemester pertama) agar pembaca memahami 
maksud dari foto USG.  
 
4.1.4.3  Layout 
Pada bagian layout buku foto “Terlahir Sebagai Seorang Ibu” ini 
penulis membaginya menjadi tiga bagian utama yakni, cover, judul, dan 
konten cerita (foto dan teks utama). Penulis ingin layout pada buku ini 
terkesan bersih, rapi dan mudah dinikmati.  
 
Gambar 4.21  
Cover Buku “Terlahir Sebagai Seorang Ibu”. Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Pada cover buku penulis ingin menampilkan 6 tokoh utama pada buku 
dengan tampilan foto hitam putih agar pembaca hanya terfokus pada enam 
ibu hamil tersebut tanpa terdistraksi oleh warna.  
Bila pada bab tiap trisemesternya penulis memasukkan angka sebagai 
frame foto hitam putih para ibu hamil dan melahirkan karena angka pada 
tiap bab sebagai informasi kepada pembaca bahwa pembaca akan masuk 
pada bab trisemester sesuai angka.  
Bila pada konten penulis menampilkan foto yang berwarna untuk 
menunjukkan keberagaman kisah serta agar tidak monoton.   
 
 
Gambar 4.22 
 Cover bab pertama (trisemester pertama). Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 4.23  
Salah satu tampilan layout pada bab Trisemester pertama. Sumber : Dokumentasi pribadi 
 
Gambar 4.24  
Cover bab kedua (trisemester kedua). Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 4.25 
 Salah satu tampilan layout pada bab Trisemester kedua. Sumber : Dokumentasi pribadi 
 
 
Gambar 4.26  
Cover bab ketiga (trisemester ketiga). Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 4.27  
Salah satu tampilan layout pada bab Trisemester ketiga. Sumber : Dokumentasi pribadi 
 
Penggunaan tata letak foto dengan Golden ratio juga diterapkan pada 
buku foto “Terlahir Sebagai Seorang Ibu” yakni dengan memperhatikan 
skala 1:1,6 pada tata letak foto dan tulisan. Seperti pada gambar 4.28, tulisan 
pada daftar isi akan lebih nyaman dibaca bila diletakkan pada sebelah kanan 
foto. Hal ini karena penggunaan Golden ratio memang bertujuan untuk 
lebih nyaman dilihat oleh pembaca. 
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Gambar 4.28 
Tampilan daftar isi pada buku. Sumber: Dokumentasi pribadi 
 
4.1.5  Cetak 
Setelah melewati proses layouting, penulis segera mendatangi 
percetakan yang menerima cetak buku satuan. Penulis berencana mencetak 
buku sebanyak 4 eksemplar.  
Buku ini akan dicetak dengan ukuran A4 karena sesuai dengan standar 
ukuran buku, mudah untuk dibawa dan dibaca. Nantinya tampilan buku 
akan dibaca secara horizontal. Cover dicetak menggunakan jenis kertas art 
carton hitam putih dilaminasi doff. Penulis memilih art carton dengan 
ukuran 260grm. Penulis menggunakan art carton dengan ukuran ini karena 
hasil cetaknya mendekati warna yang dengan di softcopy. 
Isi buku penulis menggunakan jenis kertas art paper 120grm tidak 
terlalu tebal dan tipis, jumlah halaman 80 halaman. Perhitungannya, jilid 
cover menghabiskan biaya Rp. 25.000 dan Rp. 2.000/lembar kertas art 
93 
paper. Total satu eksemplar sudah dijilid softcover adalah Rp. 195.000 per 
eksemplar. 
Realisasi untuk dijual secara cetak melalui online (nulisbuku.com) 
belum dilakukan karena masih melakukan penyempurnaan konten pada 
buku. Penyempurnaan konten buku dilakukan agar buku layak untuk 
dikonsumsi oleh khalayak. 
4.2  Evaluasi 
Evaluasi dari pembuatan karya ini adalah penulis memahami bahwa 
membuat buku foto itu merupakan hal yang cukup rumit dan menantang. Dari 
pembuatan buku ini penulis memetik banyak pelajaran. Pada pembahasan 
pertama penulis akan fokuskan pada kendala-kendala internal setelah itu akan 
membahas evaluasi target luaran (output) buku foto.  
Pertama, perencanaan penulis untuk mengerjakan memang sudah 
dipikirkan namun tidak semua dijalani sesuai rencana. Salah satu alasan 
penulis tidak sesuai rencana karena penulis kesulitan untuk menemukan ibu 
hamil atau yang mau melahirkan yang bersedia menjadi narasumber penulis. 
Selain itu mencari rumah sakit yang bersedia juga sulit. Beberapa kali 
mencari klinik bersalin di wilayah Poris menolak penulis. Bukan hanya di 
wilayah Poris tetapi seperti di rumah sakit di daerah Gading Serpong penulis 
juga pernah mencoba, rumah sakit tersebut juga menolak adanya penggunaan 
kamera di rumah sakit. 
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Kedua, penulis sempat merasa kesulitan saat mengalami banyak 
kegagalan, dan hal ini mempengaruhi semangat penulis untuk mengerjakan 
karya ini. Kegagalannya yang penulis alami seperti; sudah mendapatkan 
beberapa ibu hamil yang bersedia tetapi gagal karena waktunya tidak tepat 
atau ibu hamil tidak mendapatkan izin dari keluarga, pernah juga semua sudah 
memberi izin tetapi pihak rumah sakit tidak mengizinkan adanya penggunaan 
kamera di wilayah sekitar rumah sakit. Karena hal itu penulis merasa progress 
dari karya ini lambat dan mempengaruhi semangat penulis untuk 
mengerjakan karya ini. Namun, karya ini merupakan tanggung jawab yang 
harus diselesaikan, dari progress yang berjalan cukup lambat ini penulis 
belajar menghargai proses. 
Ketiga, penulis merasa sangat terbantu oleh orang-orang di sekitar 
penulis. Orang di sekitar penulis memberikan saran dan masukkan yang 
membangun, ada juga yang membantu memberikan relasi yang terkait dengan 
karya. Penulis yang sempat merasa dapat mencari semua narasumber 
sendirian, ternyata amat kesulitan untuk mendapatkan narasumber, 
dikarenakan topik penulis yang sangat pribadi sehingga membutuhkan 
kenalan dari kerabat penulis hingga narasumber merasa nyaman membagikan 
kisahnya kepada penulis. Selain itu secara konten buku, penulis mendapatkan 
relasi dari rekan sekerja ULTIMAGZ yang juga follower penulis di Instagram 
yang akhirnya bersedia untuk bekerja sama dengan penulis.  
Keempat, membahas mengenai teknis kerja, target pengambilan foto 
beberapa ibu tidak sesuai target, karena ada beberapa urusan keluarga penulis 
95 
yang benar-benar tak bisa ditinggal dan bertabrakan dengan waktu 
pengerjaan. Urusan keluarga yang penulis maksudkan adalah acara 
pernikahan kakak penulis, dan menemani dan menjaga papa penulis pasca 
operasi pengangkatan usus besar. Hal ini tidak bisa disalahkan dan bukan 
suatu kesalahan. Selain itu dari sisi desain, penulis dan layouter lebih sering 
berkomunikasi melalui chat dan beberapa kali melakukan pertemuan karena 
Angel kini sedang magang, jadi penulis dan layouter memanfaatkan waktu 
bertemu untuk revisi layout yang dirasa perlu diperbaiki. 
Kelima, penulis mengalami banyak perubahan konsep dari buku foto ini, 
karena pada konsep awal penulis sangat spesifik yang menyebabkan cerita 
menjadi monoton. Setelah berdiskusi dengan teman-teman dan dosen 
pembimbing penulis, akhirnya memantapkan dengan tema cerita 
menceritakan mengenai trisemester kehamilan yang memiliki kekayaan cerita 
yang lebih dibandingkan tema yang sebelumnya, hanya mengenai momen 
melahirkan.  
Keenam, evaluasi yang merupakan evaluasi penulis yang terakhir. 
Fotografer sedari awal harus mengetahui tujuan output karya yang dibuatnya 
ditujukan kepada siapa, dan apa manfaatnya. Tidak bisa hanya sekedar 
memotret foto yang indah namun tidak memiliki tujuan yang jelas, kalau 
memang bergerak di bidang jurnalistik foto yang dihasilkan harus memiliki 
nilai berita yang bermanfaat bagi pembacanya. 
 
